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ABSTRAKSIABSTRAKSIABSTRAKSIABSTRAKSI    
    

    

Jumlah tumbukan dalam pemadatan aspal sangat berpengaruh terhadap karakteristik 

lapisan aspal. Pada perencanaan Marshall tersebut menetapkan parameter jumlah tumbukan 

untuk kondisi lalu lintas berat pemadatan benda uji sebanyak 2x75 tumbukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh variasi jumlah tumbukan terhadap kekuatan mutu 

(karakteristik) campuran aspal terhadap standar tumbukan dengan metode marshall.  

Penelitian ini menggunakan gradasi pada spesifikasi umum 2010 Revisi II untuk 

campuran Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC) gradasi kasar untuk batas tengah 

dan batas bawah, kemudian data hasil pengujian dianalisis dengan persamaan yang 

mencakup parameter MarshallI maka diperoleh kadar aspal optimum yang dipergunakan 

sebagai kadar aspal dalam pencampuran yang dilakukan dengan variasi jumlah tumbukan 

yaitu 2x55, 2x65, 2x75, dan 2x85, Kemudian dilakukan uji Marshall untuk mengetahui 

pengaruh yang terjadi dari variasi jumlah tumbukan terhadap karakteristik campuran 

beraspal.  

Berdasarkan analisa pada pengolahan data diperoleh bahwa nilai kadar aspal yang 

digunakan untuk batas tengah yaitu 5,5% dan batas bawah 6,3%. Untuk jumlah tumbukan 

2x55 dan 2x65 diperoleh stabilitas kecil, Marshall Quotient (MQ) mendekati nilai batas 

spesifikasi, dan Voids In The Mix (VIM) besar, untuk jumlah tumbukan 2x75 dan 2x85 

diperoleh stabilitas tinggi, Marshall Quotient (MQ)  masuk spesifikasi, dan Voids In The Mix 

(VIM) kecil. Hanya untuk jumlah tumbukan 2x75 yang memenuhi semua parameter marshall.  

 

Kata kunci:  Jumlah Tumbukan, Spesifikasi 2010 Revisi II , Marshall, Asphalt Concrete – 

Wearing Course (AC-WC) Gradasi Kasar 
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DAFTAR SINGKATAN DAN NOTASI 

 

a   =   Kadar aspal terhadap total agregat (%)  

A  =   Luas tampang benda uji  

Al2O3  =   Aluminum Oxide (alumunium oksida)  

AC   =   Aspalt Concrete  

AC 60/70  =   Aspalt Cement Penetrasi 60/70  

ASTM   =   American Standard Testing and Material  

B   =   Kadar aspal terhadap campuran agregat aspal (%)  

B    =   Kemiringan garis  

BJ Agregat   =   Berat jenis campuran agregat  

BJ Aspal   =   Berat jenis aspal  

BK    =   Berat kering oven (gram)  

C   =   Berat kering benda uji sebelum direndam (gram)  

cc    =  Centimeter Cubic  

cm   =  Centimeter  

CaO    =  Calcium Oxide (kalsium oksida/ batu kapur)  

d    =   Berat benda uji dalam keadaaan SSD (gram)  

d2   =  Diameter kuadrat  

D   =  Diameter  

Di    =  Kepadatan pada i putaran (gram/cm3)  

E   =  Berat benda uji di air (gram)  

f    =  Volume benda uji (cc)  

F    =  Kelelehan  

g    =  Berat volume benda uji (gr/cc)  

gr   =  Gram  

Gmb    =  Berat jenis bulk dari beton aspal (gram/cc)  
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Gsb    =  Berat jenis bulk dari agregat beton aspal (gram/cc)  

H    =  Tebal padat campuran pada agregat aspal (mm)  

Hi    =  Tinggi benda uji pada i putaran (cm) (%)  

HRA     =  Hot Rolled Asphalt 

Gsag    =  Berat jenis agregat (gram/cc) 

Gsas    =  Berat jenis aspal (gram/cc)  

 

Gsb    =  Berat jenis bulk dari agregat beton aspal (gram/cc)  

H    =  Tebal padat campuran pada agregat aspal (mm)  

Hi    =  Tinggi benda uji pada i putaran (cm) (%)  

HRA    =  Hot Rolled Asphalt  

HRS     =  Hot Rolled Sheet  

HRS -WC    =  Hot Rolled Sheet Wearing Course  

i     =   putaran  

K    =   Faktor kalibrasi alat  

Kg     =   Kilogram  

K2O     =   Potassium oxide (potasium oksida)  

Lbf     =   Pound force  

Lbs     =   Location based service (Pound)  

Pa1     =   Kadar aspal, % terhadap berat agregat  

Pi    =   Porositas total pada i putaran (%)  

Ps     =   Kadar agregat, % terhadap beton aspal padat 

q     =   Pembacaan nilai stabilitas pada dial alat Marshall  

m    =   Kadar rongga yang terisi aspal (%)  

mm     =   milimeter  

MgO    =   Magnesium oxide (magnesium oksida)  

MS     =   Marshall Stability (kg)  

MQ     =   Marshall Quotient (kg/mm)  
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Na2O     =  Sodium oxide (soda abu)  

Pi     =  Porositas total pada i putaran  

Pw     =  Persen berat dalam campuran 

Gmm     =  Berat jenis maksimum dari beton aspal yg belum dipadatkan  

 

 

 

 

 


